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Studi Analisa Koordinasi Menggunakan Relay OCR (OVER 
CURRENT RELAY) Untuk Gangguan Hubung Singkat Pada 
Penyulang 2 Distribusi 20 KV GI Jajar Surakarta Menggunakan 
ETAP 12.6 
Abstrak 
Jaringan distribusi pada setiap penyulang memiliki kerusakan-kerusakan yang 
berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan 
eksternal. Upaya untuk meminimalisir semua gangguan itu PLN telah melakukan 
pemeliharaan dan maintenance. Gangguan ini disebabkan oleh bertambahnya 
daya dari konsumen dan pasokan aliran daya dari disribusi yang kurang baik, oleh 
sebab itu banyak sistem proteksi yang rusak dan perlu perbaikan lebih. 
Pemasangan sistem proteksi terutama pada rele menjadi aspek penting bagi 
kinerja komponen lainya, karena sistem proteksi menjadi titik dimana yang sering 
trouble, dan meski nilai seting sudah sesuai tetapi lonjakan arus masih saja terjadi. 
hasil dari penelitian ini nilai seting dari pihak PLN untuk TMS : 0,25 detik dan 
nilai seting dari perhitungan manual yang dilakukan oleh penulis TMS sebesar : 
0,18 detik. Terdapat beda nilai dari semua penelitian yang dilakukan, tetapi ini 
sebagai rujukan dan referensi bagi penulis agar kedepanya lebih baik. Sistem yang 
ada pada distribusi di penyulang 12 masih tergolong aman dan niali seting masih 
sesuai standart dari IEEE 242-2986. 
 




Networks distributed on each feeder have different defects, this is due to several 
factors: internal and external factors. Efforts to minimize all the disturbance PLN 
has done maintenance and maintenance. This disorder is caused by the increase of 
power from the consumer and the power supply flow from the unfavorable 
distribution, therefore many protection systems are damaged and need more 
improvement. Installation of protection systems especially on releases becomes an 
important aspect for the performance of other components, because the protection 
system becomes the point where the frequent trouble, and although the value of 
the setting is appropriate but the current surge is still happening. The result of this 
research is the setting value of PLN for TMS: 0.25 seconds and the setting value 
of manual calculation performed by TMS author is: 0.18 seconds. There is a 
difference in value from all the research done, but this as a reference and 
references for authors for better in the future. The existing system of distribution 
in feeders 12 is still relatively safe and the setting is still in accordance with the 
standard of IEEE 242-2986. 
 







Jaman yang sekarang ini dengan perkembangan jaman yang semakin maju dengan 
segala teknologi yang ada.jnb dengan menggunakan jaringan interkoneksi 
terutama pada sistem kelistrikan di Indonesia. PT PLN (persero) mulai 
pemerataan penyaluran listrik disemua wilayah yang ada di Indonesia dengan 
menambah pasokan daya sebesar 35 MW di tahun 2016,dengan pemerataan ini 
semua wilayah akan ada lisrik. 
       setiap jaringan penyaluran lisrik terdapat susunan meliputi sistem 
pembangkit,sistem penyaluran (transmisi ) dan sistem distribusi. Dibidang 
distribusi yang ada di gardu induk jajar 20kv terdapat beberapa penyulang 
diantaranya setiap penyulang mempunyai bagian-bagian tersendiri untuk 
menyuplai blok-blok tertentu. Pada penyulang 2 gardu induk jajar 20kv kadang 
mengalami trouble karena menambahnya kebutuhan konsumen serta terdapat 
gangguan dari luar atau pun dalam. Seperti halnya gangguan simetris dan tidak 
simetris, gangguan simestris merupakan gangguan yang disebabkan 
tersambunganya 3 fasa dengan impedansi yang sama, sedangkan gangguan tidak 
simetris adalah gangguan satu fasa ke tanah, dua fasa ke tanah dan tiga fasa ke 
tanah  untuk mangatasi semua itu dilakukan maintenance secara rutin serta 
menggunakan sistem proteksi dengan penambahan rele OCR (Over Current 
Relay) di setiap penyulang. 
Rele ini berfungsi untuk mendeteksi arus gangguan hubung singkat dengan 
miminimalisir ganguan yang terjadi. Rele OCR ( Over Current Relay ) ini 
biasanya di pasang sebelum trafo yang berguna untuk melindungi bagian trafo 
tersebut, gangguan arus hubung singkat ini sulit untuk diprediksi untuk 
mengatasinya perlu ditingkatkan keandalan pada system proteksinya. Sebuah 
jaringan distribusi yang besar koordinasi rele merupakan masalah yang harus 
diperhatikan terkait kendala waktu operasi keseluruhan masing-masing rele 
(Thakur and Kumar, 2015). 
Berbagai aspek dan hal harus diperhatikan dalam menyeting sistem proteksi, hal 
yang perlu diperhatikan dalam pengaturan rele arus lebih seperti kecepatan, 
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sensitivitas, reliabelitas dan selektifitas (Badekar, 2009). Walaupun sudah 
dimonitor diberbagai aspek dan hal masih ada gangguan seperti gangguan simetris 
dan tidak simetris. Penyetingan awal untuk arus lebih dengan pemasangan pada 
setiap tempat untuk rele, kemudian menghitung nilai dari arus hubung singkat 
pada setiap tempat yang dipasang rele (Birjandi, 2011). Semua proses perhitungan 
tiap rele yang dipasang tidak semuanya dengan rumus serta hitung manual, 
melainkan bisa menggunakan software etap 12.6. dengan parameter serta 
komponen yang kompleks dari software ini perhitungan arus hubung singkat bisa 
dilakukan mudah. 
Mamfaat dari penelitian ini bertujuan untuk membandingkan nilai setting yang 
ada pada PT PLN ( PERSERO ) dengan analisa yang dibuat sendiri menggunakan 
ketentuan-ketentuan yang ada. Hasilnya pun ada beberaapa nilai setting yang 
berbeda, meskipun tidak terlalu jauh jaraknya mungkin ini bisa jadi referensi. 
             
 
1. METODE 
2.1 Rancangan Penelitian 
Pelaksanan penelitian dilakukan oleh penulis dengan metode sebagai berikut: 
1. Studi Literatur 
Yaitu hal-hal yang dipelajari oleh penulis sebagai acuanya dan 
referensinya adalah buku, karya ilmiah dan rumus yang sudah tercantum 
didalamnya. 
2. Pengambilan Data 
Dilakukan dengan mengambil data dan melalukan obesrvasi selama 2 
minggu dilapangan, data yang berupa single line diagram penyulang 2 
jajar dibidang distribusi. 
3. Analisis Data 
Berguna untuk mempelajari sistem proteksi yang ada di distribusi, 
sehingga analisa yang akan dibuat sesuai dengan rumus yang ada. 
4. Perhitungan  
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Bertujuan untuk menghitung dan mengatur apakah perhitungan yang 
dibuat sesuai dengan  yang sudah diterapkan pada sebuah sistem 
distribusi di penyulang. 
5. Pengujian 
Dalam tahap terakhir ini pengamatan dan hasil yang didapatkan dari 













































Gambar 1. Dari Single Line Diagram. 
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Gambar 2. Flowchart Penelitian 
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Simulasi arus hubung singkat 
menggunakan software ETAP 














2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Arus Gangguan Hubung Singkat 
Nilai arus hubung singkat didapat dari  menghitung dengan rumus 
manual dan membandingkanya dengan hasil simulasi di software ETAP 











                    
       
     
             
1. Menghitung arus hubung singkat 3 fasa ke tanah pada bus 1  




   
        
                 
 
           
                   
           
            
 
2. Menghitung arus hubung singkat 2 fasa ke tanah pada bus 1 
  
    
  
           
 
      
    
     
                                      
                
        
                                      
 
               
           
                 
                        
 
3. Menghitung arus hubung singkat 1 fasa ke tanah pada bus 1 
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4. Menghitung arus hubung singkat 3 fasa ke tanah pada bus 4  
V=20 kv  
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5. Menghitung arus hubung singkat 2 fasa ke tanah pada bus 4  
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6. Menghitung arus hubung singkat 1 fasa ke tanah pada bus 4 
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b. Simulasi gangguan hubung singkat menggunakan software ETAP 12.6 
Arus hubung singkat 3 fasa ½ cycle diperoleh dari simulasi arus 
gangguan maximim, sedangkan arus hubung singkat 2 fasa 30 cycle 
diperoleh dari simulasi arus gangguan minimum (Triandini, 2015). 
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Gambar 3. Simulasi arus hubung sinkat 3 fasa dengan software ETAP 12.6 
 
c. Perhitungan nilai setting OCR ( Over Current Relay ) 
Cara untuk menghitung nilai seting OCR, harus mengetahui terlebih 
dahulu tentang karakteristik dari rele tersebut. Inverse Definite Minimum 
Time ( IDMT), mempunyai 3 macam karakteristik meliputi Extremly 
Inverse ( EI), Very Inverse ( VI ), serta Standart Inverse ( SI). Extremly 
Inverse dan Very Inverse memiliki waktu operasi yang kecil dibandingkan 
dengan Standart Inverse yang waktu operasinya paling besar (Uma, 2014). 
 
 Model dari OCR yang dipakai 
OCR 1 
Manufacture : MICOM 
Model  : P123 
Rasio CT : 1:300 
Isc Mac : 14551 A 
Waktu Operasi : 0,3 
                
OCR 2 
Manufacture : MICOM 
Model  : P123 
Rasio CT : 1:1800 
Isc Mac :15290 A 
Waktu Operasi : 0,5 
                 
Perhitungan nilai seting OCR 1 dari sisi outgoing 
1. Menghitung FLA 
        FLA = 
   





    
       
 
= 230.9401 A 
2. Arus pick up 
Ip = 
         
        
 
     =
              
   
 
= 0,84678A 
3. Is  
Is = Ip x Rasio CT           
          = 0, X 300 
    = 2857.884 A 
4. Time Multiplier Setting (TMS) 
TMS (SI) = 
     (
      
  
)
    
   
    
  
= 
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= 0.180699 detik 
5. Arus pick up instantaneous ( Ip ) 
Ip =  
             
        
 
 
   =            
   
 
    = 33.6026 A 
 
                 
3.4 Simulasi koordinasi rele arus lebih dengan software ETAP 12.6 
Penerapan sitem proteksi terutama rele pada sebuah saluran distribusi 
sangatlah penting karena untuk melindungi bagian trafo dan membatasi 
arus lebih. Penemapatan rele utama dan rele bantu harus teroganisir satu 
dengan yang lainya. Juga harus menginput nilai setting yang sudah 
ditentukan, supaya sistem berjalan dan memliki kualitas yang baik dalam 











Gambar 4. Simulasi koordinasi arus lebih menggukan ETAP 12.6 
 
Hasil simulasi percobaan pada bus 4 saat diberi gangguan arus hubung 
singkat 3 fasa menunjukan nilai arus hubung singkat sebesar15.629 KA. 
Akibat dari nilai yang terlalu besar dan melebihi kapasitas yang sudah 
ditentukan, maka rele yang terdekat dari gangguan tersebut akan bekerja. 
Rele yanga terdekat adalah rele PMT out maka PMT out bekerja 
memutuskan arus yang terjadi dalam gangguan yang berada di bus 4.  
Sistem proteksi pada PMT out bisa sewaktu-waktu mengalami gangguan, 
maka harus ada yang bisa membackup dengan menggunakan PMT in. 
Kedua PMT out atau in harus bisa saling sinkron dan teroganisir dengan 


















Berdasarkan analisa hasil perhitungan koordinasi rele arus lebih menggunakan 
software ETAP Power Station 12.6 pada jaringan listrik  di PT Pertamina EP-
Central Processing Plant Area Gundih didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Akibat jika jarak lokasi gangguan semakin jauh, maka arus gangguan 
hubung singkat semakin kecil. Sebab nilai dari impedansi saluranya 
semakin besar. 
2. Sebelum menyetting OCR harus mengetahui terlebih dahulu berapa 
niali arus hubung singkat, dan memasukan niali CT dan PT.  
3. Waktu penyetelan kerja dari  OCR 1 (0.1),  dan OCR 2 (0.3) sesuai 
dengan ketentuan  standar dari IEEE 242-2986 yang mempunyai waktu 
penyetelan minimum  0,1 detik 
4. Nilai dari semua seting PLN dan nilai seting yang dihitung manual 
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